

[bookmark: _Toc126922753]BAB II
[bookmark: _Toc126922754]TINJAUAN PUSTAKA

[bookmark: _Toc126922755]A.  ABRASI
[bookmark: _Toc126922756]1. Pengertian abrasi
Abrasi gigi merupakan hilangnya struktur gigi akibat proses mekanis yang tidak normal (Ghom dan Mhaske,2008).Abarasi gigi sering terjadi pada daerah servikal membentuk irisan atau lekukan berbentuk huruf “V”pada akar di antara mahkota dan gingiva, yang membuat gigi menjadi sensitif ketika menerima rangsangan. (Hunter dan West,2000)
Abrasi tidak hanya disebabkan oleh kontak dengan gigi tetapi juga di sebabkan oleh abrasi pada tepi insisal akibat penyikatan horizontal yang berlebihan dan kebiasaan menggigit benda tertentu seperti jepitan rambut, atau pipa rokok(Ford, 1993)
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Abrasi gigi juga dapat beresiko fraktur (patah) pada daerah servikal gigi, tapi biasanya lebih banyak terjadi pada servikal bagian bukal gigi insisivus, kaninus dan premolar di kedua rahang (Hunter dan West,2000). Tindakan menyikat gigi yang baik dan benar diperlukan untuk menghindari masalah kesehatan gigi.Tehnik menyikat gigi yang tidak tepat menyebabkan keausan gigi seperti abrasi gigi, resesi gingiva, gigi sensitife, dan gigi menjadi rapuh (Anonim,200
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1. [bookmark: _Toc126922757]Tingkat Abrasi
Abrasi dapat di bedakan bedasarkan kedalamannya atau keparahannya antara lain :
a. Tingkat ringan, yaitu pada keadaan ini biasanya tidak di ketahui oleh penderita karena tidak menimbulkan keluhan dan kelainannya tidak begitu jelas ( hanya kehilangan enamel sedikit).
b. Keparahan tingkat sedang yaitu biasanya keadaan inipun jarang menimbulkan keluhan karena kerusakan ini bersifat kronis. Iritasi terhadap tubulus dentin menyebabkan terbentuknya dentin sekunder.
c. Keadaan yang parah atau tingkat berat, yaitu jika dalam keadaan ini tidak segera di lakukan penanggulangan, maka akan terjadi perforasi kamar pulpa dan gigi mudah patah pada bagian serviknya ( Erna dkk,2002)
2. [bookmark: _Toc126922758]Penyebab terjadinya Abrasi	
Abrasi adalah suatu kerusakan gigi yang di sebabkan oleh gesekan dari substansi bukan makanan. Hal-hal yang dapat menyebabkan terjadinya abrasi adalah:
a. [bookmark: _Toc126918253][bookmark: _Toc126921784][bookmark: _Toc126922759]Gerakan menggosok gigi yang salah
b. Pasta gigi yang kasar
c. Penggunaan tusuk gigi atau dental floss
d. Bulu sikat gigi yang kasar
Gesekan tersebut menyebabkan terkikisnya lapisan terluar gigi yaitu lapisan email yang tipis pada daerah servikal mahkota gigi. Bila pengikisan sudah mencapai daerah dentino enamel junction atau daerah cemento dentinal junction untuk gigi daerah servikalnya tidak di tutup email, maka pasien akan merasa ngilu bila minum dingin atau bila kena angin.
Keausan gigi adalah suatu kondisi yang di tandai hilangnya jaringan keras gigi karena proses fisik maupun kimiawi, bukan proses karies
 (O tramari navaro dkk( 2010) keasusan gigi dapat di klasifikasikan menjadi  tiga tipe, yaitu abrasi, erosi dan atrasi ketiga tipe tersebut memiliki penyebab, kateristik, dan pola keausan yang berbeda (Rosado dkk,2005)

[image: Perawatan Abrasi Gigi dan Perawatan Erosi Gigi - Education Articles]
Gambar 2.1 Abrasi gigi 

· Atrisi :
Hilangnya permukaan jaringan keras gigi yang di sebabkan oleh proses mekanis yang terjadi pada gigi yang saling berantagonis (sebab fisiologis.
[image: Kenali Atrisi Gigi dan Cara Mengatasinya yang Tepat]          




Gambar 2.2 Atrisi gigi        

· Erosi
Hilangnya permukaan jaringan keras gigi yang di sebabkan oleh proses kimia dan tidak melibatkan bakteri.

[image: Apa saja yang dapat menjadi penyebab Erosi Gigi? - Diskusi Kesehatan Gigi -  Dictio Community]
                 		Gambar 2.3 Erosi gigi

· Patofisiologi
Hilangnya permukaan jaringan keras (email,dentin, sementum) pada setiap permukaan gigi yang di sebabkan asam, bahan kimia dan mekanis, hilangnya permukaan tergantung pada lokasi, kebiasaan bisa di sertai dentin hipersensitif.
3. [bookmark: _Toc126922760]Gejala Klinis 
Pada pemeriksaan kadang disertai rasa ngilu oleh karena hipersensitif dentin.
[bookmark: _Toc126922761]B.  Teknik  dan Cara Menyikat Gigi
[bookmark: _Toc126922762]1. Definisi menyikat gigi
Menyikat gigi adalah salah satu bentuk menyingkirkan plak atau pencegahan terjadinya plak, sikat gigi bertujuan untuk menghilangkan sisa-sisa makanan yang menempel pada gigi, sisa makanan yang menempel dapat merusak gigi danmengganggu fungsinya untuk mengunyah (Syahreni. 2011).
Untuk menjaga kesehatan gigi adalah dengan cara menyikat gigi 2 kali sehari, untuk menghindari terbentuknya lubang gigi dan penyakit gusi. Untuk pemakaian sikat gigi tersedia dalam berbagai bentuk dan jenis sikat gigi sesuai dengan kebutuhan, untik pendrita gigi sensitife dapat enggunakan sikkt gigi khusus yng dapat membersihkan dan menjangkau kotoran yang berada di sela-sela gigi (Sukmawaty,2010).
2. [bookmark: _Toc126922763]Beberapa hal yang perlu di perhatikan dalam menyikat gigi 
a. Waktu Menyikat gigi
Menurut pintauli,dkk (2016), menyikat gigi sebaiknya di lakukan 2 kali sehari setelah makan pagi ddan sebelum tidur.
b. Menyikat Gigi dengan lembut
Menyikat gigi dengan keras dapat menyebakan kerusakan gig dan gusi. Menggososk gigi tidakdi perlukan tekanan yang kuat karena plak memiliki konsistensi lunak, dengann tekanan yang ringan plak akan hilang.
c. Durasi dalam Menyikat gigi
Menyikat gigi terlalu keras dapat merusak gigi dan gusi,dengan durasi yang cepat tidak akan efektif membersihkan plak. Menyikat gigi yang tepat di butuhkan durasi minimal 2-3 menit. Cara menyikat gigi harus sistematis di mulai dari belakang ke depan dan berakhir di belakang  pada sisi yng berlawanan, untuk menghindari gigi terkikis atau dari  posterior ke anterior dan berakhir pada bagian posterior sisi lainya (Putri, 2013).
3. [bookmark: _Toc126922764]Tehnik  Menyikat Gigi
Dalam menyikat gigi harus dapat membersihkan semua permukaan gigi dan gusi secara efisien, terutama pada daerah saku gusi dan daerah interdental. Pergerakan sikat gigi tidak akan merusak jaringan gusi dan abrasi gigi, berikut tehnik menyikat gigi.
a. Gerakan Vertikal Teknik (Leonard technic)
Gerakan keatas dan kebawah (Vertical) pada gigi geligi posisi gigi egde to edge (rahang tertutup).
[image: ]




Gambar 2.4 Tehnik Vertikal

b. Tehnik Horizontal (scrub technic)
Permukaan oklusal maju mundur (scrub brush technic). Permukaan bukal dan lingual gerakan kedepan dan kebelakang,sampai seluruh permukaan gigi bersih, teknik ini paling simple dan umum.

[image: C:\Users\Aan\Pictures\sikat gigi.jpg]




       Gambar 2.5 : Tehnik Menyikat gigi horizontal
        
c. Tehnik Roll (stillman modification)
Ujung sikat mengarah ke apeks, sangat di anjurkan karena sederhana dan efisien. Pemijatan gusi dan membersihkan sisa makanan di interproximal.
[image: C:\Users\Aan\Downloads\download.jpg]	





Gambar 2.6 : Tehnik Roll  (stillman modification)
	
d. Teknik Vibrator (Bass, Stillman)
			     Metode bass untuk menyikat gigi sehari-hari tanpa kelinan periodontal. Metode stillman untuk membersihkan pada daerah resesi gingival parah. Metode charter paada pasien penyembuhan post bedah periodontal.
	
[image: ]
Gambar 2.7 : Teknik Vibrator (Bass, Stillman)

e. Teknik sirkuler (fones technik)
Bulu sikat tegak lurus pada permukaan bukal dan labial dengan gigi dalam keadaan oklusi, di gerakkan secara sirkuler melingkari luas pada gigi geligi rahang bawh dan rahang atas yang di katupkan.
[image: C:\Users\Aan\Pictures\menyikat (2).jpg]





   Gambar 2.8 : Teknik sirkuler (fones technik







f. Teknik fisiologis
	Bulu yang Menggunakan lunak, tangkai di pegang horizontal dan bulu sikat tegak lurus dengan permukaan gigi, seprti fisiologis jalanya makanan (Gerakan dari arah mahkota ke gusi).






  Gambar 2.9 : Teknik fisiologis

4. [bookmark: _Toc126922765] Rutin mengganti sikat gigi
Selalu rutin mengganti sikat gigi, Sikat gigi yang sudah berusia 3 bulan sebaikny di di ganti, sikat gigi tersebut akan kehilangan kemampuannya untuk membersihkan gigi dengan baik. Apabila sikat gigi terjadi kerusakan sebelum berusia 3 bulan merupakan tanda bahwa saat menggosok gigi tekanannya terlalu kuat.

5. [bookmark: _Toc126922766]Menjaga kebersihan sikat gigi
Kebersihan sikat gigi adalah hal yang paling utama karena sikat gigi adalah salah satu sumber mnempelnya kuman penyakit.
Menggunakan pasta gigi yang mengandung fluoride, penggunaan pasta tidak perlu berlebihan Karena yang terpenting dalam membersihkan gigi adalah tehnik menyikat.

6. [bookmark: _Toc126922767]Menjaga kebersihan gigi
a. Menggunakan benang gigi/ kassa
Menyikat gigi saja belum tentu membersihkan sisa-sisa makanan yang menyumbat di sela-sela gigi atau dinding mulut, pemakaian benang gigi dan kassa juga di perlu diperlikan membersihkan celah (interdental) gigi. Cara ini juga mengurangi risiko perdarahan pada gigi. (Pintauli,2016)
b. Menggunakan obat kumur
Obat kumur di gunakan untuk menjaga kebersihan dan ksehatan gigi dan mulut. Kegiatan menyikat gigi dua kali sehari dan penggunaan dental floss merupakan rekomendasi standar untuk menjaga kebersihan serta mengurangi risiko penyakit gigi dan mulut.
c. Berkumur setelah makan
Berkumur setelah makan terutama makan makanan yang mengandung bahan kriogenik yaitu makanan atau minuman yang banyak mengandung gula dan sukrosa yang sifatnya lunak dan mudah melekat pada gigi karena dapat menyebabkan demineralisi lapisan email,maka di anjurkan untuk berkumur setelah makan (Ghopur,2012)
7. [bookmark: _Toc126922768]Menjaga kesehatan gigi menurut Harlina (2011)
a. Menghindari makanan yang manis
Makanan yang manis dapat mengakibatkan pengeroposan pada gigi, karena dapat menyebabkan karies dan kerusakan gigi.
b. Menghindari minuman dingin setelah makan makanan panas 
Hal ini dapat mengakibatkan gigi mudah rusak sehingga gigi akan Mudah keropos karena lapisan-lapisan dari gigi semakin menipis.
c. Jangan menggunakan gigi untuk merobek benda yang keras 
Menggunakan gigi sebagai alat untuk merobek kemasan makanan Atau benda lain yang menimbulkan nyeri pada gigi dan membuat gigi menjadi goyang.
d. Periksa gigi ke dokter gigi
Upaya yang di lakukan untuk mengatasi malah penyakit gigi dan mulut pada lansia yakni dengan melakukan pendekatan dari tenaga - tenaga kesehatan maupun dokter gigi berupa pelayanan kesehatan maupun dokter gigi berupa kesehatan gigi dan mulut (Ernawati, 2015)

8. [bookmark: _Toc126922769]Cara menyikat gigi yang baik dan benar
Menyikat gigi adalah salah satu tindakan menjaga kesehatan rongga mulut yang secara rutin harus di lakukan untuk mencegah terjadinya pembentukan plak, membersihkan sisa-sisa makanan dan debris yang di lakukan dengan menggunakan sikat gigi ( Poltekes Medan, 2019)
Menurut Hidayat (2016), cara menyikat gigi yang baik dan benar adalah sebagai berikut:
a. Posisi sikat membentuk sudut 45 derajat, kemudian gosok gigi secara lembut an perlahan dengan cara memutar.
b. Gunakan gerakan yang sama, yaitu memutar untuk menyikat bagian permukaan gigi dalam.
c. Gosok semua bagian permukaan gigi yang di gunakan untuk mengunyah, yaitu gigi gerahamnya. Caranya adalah menggunakan ujung bulu sikat tidak membengkok.
d. Gosok gigi dengan posisi tegak dan gerakan perlahan keatas dan ke bawah untuk membersihkan gigi depan bagian dalam.
e. [bookmark: _Toc116153500][bookmark: _Toc126918264][bookmark: _Toc126921795][bookmark: _Toc126922770]Menyikat lidah setelah selesai menggosok gigi dapat membersihkan bakteri sehingnapas lebih segar dan terhindar dari bau mulut.
[image: C:\Users\Aan\Downloads\sikat gigi.jpg]





                             Gambar 2.10: Cara menyikat gigi

9. [bookmark: _Toc126922771]Menjaga kebersihan gigi
a. Menggunakan benang gigi/ kassa
Menyikat gigi saja belum tentu membersihkan sisa-sisa makanan yang menyumbat di sela-sela gigi atau dinding mulut, pemakaian benang gigi dan kassa juga di perlu diperlikan membersihkan celah (interdental) gigi. Cara ini juga mengurangi risiko perdarahan pada gigi. (Pintauli,2016)
b. Menggunakan obat kumur
Obat kumur di gunakan untuk menjaga kebersihan dan kesehatan gigi dan mulut. 
c. Berkumur setelah makan
Berkumur setelah makan terutama makan makanan yang at gigi dua kali sehari dan penggunaan dental floss merupakan rekomendasi standar untuk menjaga kebersihan serta mengurangi risiko penyakit gigi dan mulut.
 mengandung bahan kriogenik yaitu makanan atau minuman yang banyak mengandung gula dan sukrosa yang sifatnya lunak dan mudah melekat pada gigi karena dapat menyebabkan demineralisi lapisan email, maka di anjurkan untuk berkumur setelah makan (Ghopur,2012)

[bookmark: _Toc126922772]10. Menjaga kesehatan gigi menurut Harlina (2011)
a. 	Menghindari makanan yang manis
	Makanan yang manis dapat mengakibatkan pengeroposan pada gigi, karena dapat menyebabkan karies dan kerusakan gigi.
b. Menghindari minuman dingin setelah makan makanan panas 
Hal ini dapat mengakibatkan gigi mudah rusak sehingga gigi akan Mudah keropos karena lapisan-lapisan dari gigi semakin menipis.
c. Jangan menggunakan gigi untuk merobek benda yang keras 
Menggunakan gigi sebagai alat untuk merobek kemasan makanan Atau benda lain yang menimbulkan nyeri pada gigi dan membuat gigi menjadi goyang.
d. Periksa gigi ke dokter gigi
Upaya yang di lakukan untuk mengatasi malah penyakit gigi dan mulut pada lansia yakni dengan melakukan pendekatan dari tenaga - tenaga kesehatan maupun dokter gigi berupa pelayanan kesehatan maupun dokter gigi berupa kesehatan gigi dan mulut (Ernawati, 2015)
[bookmark: _Toc126922773]C. Pengetahuan
[bookmark: _Toc126922774]1. Definisi Pengetahuan
Pengetahuan adalah hasil dari tahu dan ini terjadi setelah seseorang mengadakan pengindraan terhadap suatu objek tertentu, pengindraan terjadi melalui panca indra manusia yaitu indra penglihatan, pendengaran,penciuman, rasa dan raba, sebagian besar pengetahuan di peroleh melalui mata dan telinga (Notoatmodjo,2016).
Pengetahuan yang di miliki seseorang dalam ranah kognitif memiliki tingkat atau tahapan yang berkembang dalam diri seseorang, menurut Notoatmodjo (2016) mempunyai 6 tingkatan yaitu :	
a. Tahu (know) di artikan sebagai mengingat materi yang telah dipelajari sebelumnya,
b. Mengingat kembali (recal) terhadap suatu yang spesifik  dari seluruh bahan atau rangsangan yang telah di terima
c. Memahami (comprehension) di artika sebagai suatu kemampuan menjelaskan secara benar tentang objek yang di ketahui dan dapat menginterpretasika materi tersebut secara benar.
d. Analisis (analysis) diartikan sebagai kemampuan uunutk menjabarkan materi ata suatu objek ke dalam komponem-komponem, tetapi masih dalam suatu struktur organisasi dan masih ada kaitannya.
e. Sintesis (systes) menunjukan pada suatu kemampuan untuk menghubungkan bagian-bagian didalam suatu bentuk keseurhan yang baru.
f. Evaluasi (evaluation) berkaitan dengan kemampuan unutuk melakukan penilaian terhadap suatu materi dan objek.
[bookmark: _Toc126922775]2.  Faktor- faktor yang mempengaruhi ilmu pengetahuan
a.  Faktor internal :
1) Pendidikan
Pendidikan diperlukan untuk mendapat informasi
2) Pekerjaan
Pekerjaan bukan sumber kesenangan tapi lebih banyak merupakan cari mencari nafkah yang berulang dan banyak rintangan.
3) Usia
Dengan bertambahnya usia, tingkat kematangan dan kekuata sesorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja.
b. Faktor Ekternal :
1) Lingkungan 
Menurut Wawan (2011), lingkungan merupakan semua kondisi yang ada disekitar manusia dan pengaruhnya yang dapat mempengaruhi perkembangan dan perilaku orang atau kelompok.
2) Sosial Budaya
[bookmark: _GoBack]Sistem sosial budaya yang ada pada masyara dapat mempengaruhi sikap dalam   menerima informasi
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